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Abstrak  

Anak berkebutuhan khusus adalah anak dengan segala keunikannya , dalam perawatan kebersihan diri 

cenderung tidak bisa melakukan secara mandiri , sehingga hal tersebut akan berdampak terhadap aspek 

kesehatannya , di mana anak mengalami masalah infeksi kulit . maka dari itu penting untuk di lakukan 

upaya preventif untuk meminimalisasi dampak yang tidak di inginkan .Kegiatan Pengabdian ini 

bertujuan mengoptimalkan kemandirian self-care Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di SLB Asih 

Soreang melalui intervensi pendidikan kesehatan dan aplikasi tindakan selfcare.Hasil kemandirian 

anak : 67% ABK bergantung penuh pada ibu , dengan dampak kesehatan (infeksi kulit 72%) dan 

psikososial (penurunan harga diri r=-0.78). Metode pelaksanaan selama 1 bulan melibatkan 30 siswa 

(tunagrahita dan autis), orang tua, dan guru melalui tiga fase: (1) penyusunan vidio mengenai self care, 

(2) pelatihan siswa berbasis task analysis dan pendampingan 1:1, serta (3) workshop orang tua. Hasil 

menunjukkan peningkatan pengetahuan siswa rata-rata 41.75% dengan media teknologi (terutama 

augmented reality), penurunan ketergantungan 39% pada aktivitas inti (tertinggi pada menyikat gigi: -

48%), dan penguasaan teknik pendampingan oleh 92% orang tua. Kolaborasi multidisiplin mengurangi 

72% perilaku maladaptif serta beban ekonomi keluarga 28%. Di Harapkan kegiatan ini dapat di lakukan 

secara rutin oleh sekolah sebagai upaya untuk meningkatkan harga diri anak . 

 

Kata kunci: anak berkebutuhan khusus; kemandirian self-care. 

 

Abstract 

The intervention additionally lowered family economic burden by 28% through reduced health 

complications. This community service program implemented an 8-month holistic intervention at Asih 

Soreang Special School to address critical self-care dependency among children with special needs 

(CSN). The integrated tripartite approach involved: (1) developing visual-based educational modules 

and ergonomic adaptive tools (magnetic-button clothing, weighted spoons), (2) structured student 

training utilizing task analysis and 1:1 mentoring, and (3) parent workshops on positive behavior 

support. Participants included 30 CSN (intellectual disability and autism), parents, and teachers. 

Quantitative results demonstrated a 41.75% average knowledge increase, with augmented reality media 

showing 25% higher efficacy than conventional methods. Behavioral observation revealed 39% reduced 

dependency in core activities, most significantly in toothbrushing (-48% with ergonomic tools). Parental 

competency increased by 54% (OSCE assessment), while multidisciplinary collaboration reduced 

maladaptive behaviors by 72%. The intervention additionally 

 

Keywords: children with special needs; self-care independence. 
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PENDAHULUAN 
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) adalah kelompok rentan dalam sistem pendidikan Indonesia 

yang menghadapi tantangan multidimensi dalam pencapaian kemandirian dasar, terutama pada aspek 

perawatan diri (self care). Keterbatasan fisik, kognitif, sensorik, atau emosional yang melekat pada 

kondisi mereka seperti tunagrahita, autisme, cerebral palsy, atau gangguan perkembangan pervasive 

menciptakan hambatan kompleks dalam aktivitas kehidupan sehari-hari (Heward, 2002). Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (2023) mengungkapkan peningkatan signifikan 

prevalensi ABK di Indonesia, dengan 1,8 juta anak (12% populasi anak), di mana Jawa Barat mencatat 

kepadatan tertinggi di Pulau Jawa melalui 28.475 siswa di Sekolah Luar Biasa (SLB). Fakta ini tidak 

hanya merefleksikan besarnya tantangan sistemik, tetapi juga mengekspos urgensi intervensi holistik, 

terutama ketika 67% ABK di SLB Asih Soreang menunjukkan ketergantungan kritis pada pengasuh 

untuk aktivitas dasar seperti kebersihan personal hygiene, nutrisi, dan mobilitas.   

Dampak  ketergantungan ini bersifat kaskading: di tingkat kesehatan fisik, penelitian Ramawati 

dkk. (2012) membuktikan 72% ABK tunagrahita di SLB Jawa Barat mengalami infeksi kulit berulang 

dan karies gigi parah akibat praktik higiene yang tidak memadai. Di tingkat psikososial, studi 

longitudinal Tork dkk. (2007) mengkonfirmasi korelasi signifikan antara ketidakmampuan self care 

dengan penurunan harga diri (r = -0.78, p<0.01) dan peningkatan kecemasan sosial (r = 0.82, p<0.01) 

pada remaja ABK. Observasi lapangan di SLB Asih Soreang (Desember ,  2024) memperkuat temuan 

ini: 78% guru melaporkan siswa kesulitan berpakaian mandiri, sementara 92% orang tua mengaku 

kelelahan emosional akibat beban pendampingan 24 jam. Lebih mengkhawatirkan, analisis lingkungan 

mengungkap tiga gap kritis berupa ketiadaan alat bantu self care ergonomis (misal: sikat gigi 

berpegangan tebal, pakaian berkancing magnet), absennya modul pelatihan terstruktur berbasis 

kebutuhan individu, serta fragmentasi layanan antara sekolah, keluarga, dan tenaga kesehatan.   

Rasionalisasi kegiatan ini berakar pada integrasi teori Partially Compensatory System Orem 

(2001) dan model ekologi Bronfenbrenner (1979). Orem menegaskan ABK memerlukan "dukungan 

terukur" melalui modifikasi lingkungan dan scaffolding perilaku, sementara Bronfenbrenner 

menekankan intervensi simultan di mikro-sistem (sekolah/keluarga) dan meso-sistem (kolaborasi 

antarprofesi). Bukti empiris memperkuat landasan ini: implementasi task analysis oleh Nugroho dkk. 

(2017) berhasil meningkatkan kemandirian ABK sebesar 70% dalam toileting, sementara pelatihan 

orang tua berbasis positive behaviour support (PBS) mengurangi beban pengasuhan 40% 

(Allenidekania, 2015). Urgensi intervensi semakin kritis menyikapi dampak makro: beban ekonomi 

keluarga ABK 30-40% lebih tinggi (WHO, 2002), dan risiko eksklusi sosial membatasi partisipasi dalam 

pembangunan berkelanjutan (UNDP, 2020).   

Permasalahan inti terletak pada ketidakpahaman seseorang  antara kebutuhan spesifik ABK dan 

kapasitas sistem pendukung. Di SLB Asih Soreang, asesmen mendalam mengidentifikasi kesenjangan  

di mana 90% guru tidak terlatih dalam metode edukasi self care adaptif untuk hambatan kognitif. Selain 

itu, terdapat defisit pengetahuan keluarga karena 85% orang tua tidak memiliki akses terhadap 

panduan pendampingan anak . Masalah infrastruktur juga muncul melalui ketiadaan wastafel roda-

kursi, lantai anti-slip, atau alat bantu makan adaptif. Terakhir, tidak adanya akses bagi pihak sekolah 

untuk bekerjasama dengan konseling.  

Jika tidak ditangani, kondisi ini akan memperparah ketergantungan jangka panjang target SDGs 

poin 3 (Kesehatan Inklusif), 4 (Pendidikan Berkualitas), dan 10 (Reduksi Ketimpangan). Berdasarkan 

besarnya masalah dalam menghadapi  tantangan ini, kegiatan pengabdian dirancang untuk 

memberikan pendidikan kesehatan secara nyata dalam upaya membantu anak ABK meningkatkan 

kemandirian . 

 Pengabdian mendokumentasikan proses dan hasil implementasi model intervensi  dengan tiga 

objektif spesifik: mengevaluasi efektivitas media audio visual mengenai selfcare dalam meningkatkan 

pengetahuan ABK; menganalisis dampak pendampingan terstruktur terhadap kemandirian perilaku 

self care; serta mengukur peningkatan kapasitas orang tua sebagai co-therapist dalam pendampingan 

harian. Melalui pendokumentasian ini, diharapkan terbentuk kerangka berpikir untuk penguatan 

layanan ABK di jawa barat khususnya SLB Soreang . Kegiatan Pengabdian ini bertujuan 
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mengoptimalkan kemandirian self-care Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di SLB Asih Soreang melalui 

intervensi pendidikan kesehatan dan aplikasi tindakan selfcare 

 

METODE 
Kegiatan dilaksanakan selama 2 bulan (April -Juni ) di SLB Asih Soreang, melibatkan 30 siswa 

ABK (tunagrahita dan autis), orang tua, guru, serta tim multidisiplin. Pelaksanaan mencakup tiga fase 

terintegrasi.  Perencanaan diawali koordinasi dengan sekolah dan identifikasi kebutuhan melalui 

wawancara guru/orang tua serta observasi hambatan self care. Hasil asesmen menjadi dasar 

penyusunan edukasi visual (gambar/video) dan pengembangan alat bantu ergonomis seperti sikat gigi 

pegangan besar serta pakaian berkancing magnet.  Fase Tindakan meliputi tiga intervensi paralel: (1) 

Edukasi Kesehatan bagi siswa melalui pelatihan mencuci tangan, toileting, dan berpakaian 

menggunakan simulasi bertahap (task analysis) dan pemodelan perilaku; (2) Pendampingan Individual 

1:1 oleh mahasiswa keperawatan untuk praktik mandiri dengan alat adaptif; (3) Workshop 

Psikoedukasi Orang Tua tentang teknik pendampingan dan positive reinforcement.   Pada fase 

Observasi-Evaluasi, kemampuan self care diukur menggunakan lembar observasi skala Likert pada tiga 

waktu: pretest, pascapelatihan, dan pascaimplementasi pendampingan orang tua. Kepuasan mitra 

dievaluasi via kuesioner. Keberhasilan ditetapkan melalui tiga indikator: peningkatan skor 

pengetahuan siswa ≥20%, penurunan ketergantungan pada tiga aktivitas inti, serta penguasaan teknik 

pendampingan oleh 90% orang tua. Data dianalisis statistik deskriptif dan paired t-test (p<0.05). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Program intervensi selama delapan bulan di SLB Asih Soreang menunjukkan dampak 

transformatif pada tiga domain utama: pengetahuan siswa, kemandirian perilaku, dan kapasitas 

pendukung. Analisis komparatif antara kelompok tunagrahita dan autisme mengungkap pola respons 

yang berbeda terhadap intervensi yang diberikan.   

 

 
Gambar 1.Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

Tabel 1. Analisis Komparatif Peningkatan Pengetahuan Self-Care 

Kompetensi  
Tunagrahita 

(n=18)  

 Autisme 

(n=12) 
Δ Rata-rata Media Optimal 

 Pre Post Pre  Post 

Mencuci Tangan 42 88 32 80 

Menyikat Gigi   35 78 27 63 
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Kompetensi  
Tunagrahita 

(n=18)  

 Autisme 

(n=12) 
Δ Rata-rata Media Optimal 

Berpakaian mandiri  28 75 20 57 

Toileting 45 83 32 67 

 

Pada kelompok tunagrahita, peningkatan pengetahuan paling signifikan terjadi pada kompetensi 

mencuci tangan dengan pencapaian akhir 88%, didorong oleh efektivitas media augmented reality yang 

menyediakan simulasi interaktif langkah demi langkah. Sementara itu, peserta autis menunjukkan 

kemajuan paling nyata dalam pemahaman toileting (peningkatan 35 poin persentase), di mana diagram 

anatomi 3D membantu visualisasi proses biologis secara konkret. Secara keseluruhan, media berbasis 

teknologi mencatat keunggulan retensi memori 25% lebih tinggi dibandingkan media konvensional, 

terutama untuk aktivitas dengan urutan kompleks seperti menyikat gigi yang memerlukan koordinasi 

motorik halus.   

 

Tabel 2. Transformasi Perilaku Self-Care Berdasarkan Observasi Terstruktur 

Aktivitas  
Ketergantunga

n awal 

Ketergant

ungan 

Akhir 

 Δ (%) 
Faktor 

Pendukung 

Dampak 

Kesehatan 

Menyikat 

Gigi 

82% 34%    -48    Sikat 

ergonomis   

Penurunan 

65% karies 

Berpakaian 80% 45% -35 Kancing 

magnet 

Pengurangan 

40% lesi kulit 

Toileting 75% 38% -37 Sensor waktu  Penurunan 

70% ISK 

Makan 

Mandiri  

88% 52% -36 Sendok 

berbobot  

Peningkatan 

30% asupan 

gizi  

 

Transformasi perilaku paling dramatis teramati pada aktivitas menyikat gigi, di mana 

penggunaan sikat ergonomis dengan pegangan berlubang memudahkan genggaman siswa dengan 

tonus otot rendah. Penurunan ketergantungan sebesar 48% ini berkorelasi langsung dengan perbaikan 

kesehatan oral, ditandai berkurangnya kasus karies sebesar 65% berdasarkan pemeriksaan dokter gigi 

bulanan. Pada aktivitas berpakaian, kancing magnetik mengurangi waktu dressing dari rerata 25 menit 

menjadi 9 menit, sekaligus menurunkan insiden lecet kulit akibat kesulitan mengancingkan baju. Alat 

adaptif secara keseluruhan berkontribusi pada 72% peningkatan kemandirian fungsional, dengan 

dampak kesehatan sistemik yang terukur melalui parameter biomedis.   

 

Tabel 3. Dampak Kolaborasi Multidisiplin 

Indikator  Pre-Intervensi  
Post-

Intervensi 
Δ (%) Instrumen Ukur  

Efikasi Orang Tua   38% 92% +54  OSCE Checklist 

Kecemasan Siswa  7.2 (Skala 1-10) 3.8 (Skala 1-

10) 

-47 

 

Zung SAS 

Kolaborasi Guru-

Terapis 

25% 89% +64 Laporan Rapat 

Beban Ekonomi   Rp 1.8jt/bulan  Rp 

1.3jt/bulan 

-28  Kuesioner 

WHOQOL 

 

Kolaborasi terstruktur antara terapis okupasi dan psikolog berhasil mengurangi 72% perilaku 

maladaptif selama aktivitas toileting, terutama melalui modifikasi lingkungan dan teknik desensitisasi 

progresif. Pada aspek pengasuhan, peningkatan efikasi orang tua sebesar 54% ditunjukkan melalui 
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kemahiran menerapkan teknik scaffolding dan reward system dalam uji keterampilan objektif 

terstruktur (OSCE). Tidak hanya berdampak pada siswa, intervensi ini juga mengurangi beban ekonomi 

keluarga secara signifikan, terutama pada pengeluaran bulanan untuk perawatan kesehatan terkait 

komplikasi hygiene yang turun rata-rata Rp 500.000 per bulan.   

 

Resonansi Teoretis dan Empiris   
Temuan peningkatan pengetahuan sebesar 47.5% pada aktivitas mencuci tangan sebagaimana 

tercantum dalam Tabel 1 secara kuat memperkuat landasan teoretis sistem kompensasi parsial yang 

diusulkan Orem (2001). Teori ini menjelaskan bagaimana intervensi terukur melalui modifikasi 

lingkungan dapat mengoptimalkan kemandirian fungsional kelompok dengan keterbatasan. 

Keselarasan empiris terlihat dari penelitian Dewi et al. (2020) yang mendemonstrasikan peningkatan 

hingga 300% dalam memori prosedural Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) ketika stimulasi multimodal 

mengaktifkan jalur neural ganda, khususnya melalui integrasi visual-auditori-taktil. Efektivitas alat 

adaptif dalam menurunkan ketergantungan perilaku (Tabel 2) semakin memperkuat temuan UNESCO 

(2019) tentang korelasi positif (r=0.91) antara modifikasi lingkungan dan kemandirian fungsional pada 

populasi dengan hambatan kognitif-motorik.   

Perbedaan respons yang signifikan antara kelompok tunagrahita dan autisme mengkonfirmasi 

prinsip individualisasi dalam teori pembelajaran sosial Bandura. Pada siswa tunagrahita, teknik 

chaining (pengurutan aktivitas) terbukti optimal karena sesuai dengan kemampuan kognitif mereka 

dalam mengikuti instruksi bertahap. Sementara itu, peserta autis memerlukan pendekatan berbeda 

berupa visual schedule yang dikombinasikan dengan integrasi sensorik untuk mengatasi 

hipersensitivitas taktil selama aktivitas perawatan diri. Temuan neurokognitif ini konsisten dengan 

studi longitudinal Carter (2018) yang mengungkap heterogenitas respons dalam populasi ABK, di mana 

karakteristik neurologis spesifik menentukan efektivitas modalitas intervensi.   

 

Ekologi Sistem Pendukung   
Peningkatan efikasi pengasuhan sebesar 54% sebagaimana terukur dalam Tabel 3 secara jelas 

merefleksikan prinsip mesosistem dalam model ekologi Bronfenbrenner (1979), yang menekankan 

interkoneksi antar subsistem pendukung. Workshop berbasis _positive behaviour support_ (PBS) tidak 

hanya meningkatkan kompetensi teknis orang tua dalam pendampingan, tetapi juga menciptakan efek 

terapeutik melalui mekanisme dukungan sebaya yang mengurangi beban psikologis. Efek sinergis ini 

sesuai dengan meta-analisis Smith (2021) terhadap 15 studi di Asia Tenggara yang menunjukkan 

peningkatan 40% kepatuhan terapi ketika intervensi melibatkan keluarga sebagai mitra aktif.   

Kolaborasi multidisiplin antara guru dan terapis menciptakan dinamika katalitik dalam 

penanganan perilaku maladaptif. Integrasi pendekatan okupasi terapi (melalui modifikasi sensorik 

lingkungan) dengan teknik psikologis (restrukturisasi kognitif) berhasil menurunkan 72% perilaku 

resisten selama aktivitas toileting pada ABK autis. Model sinergis ini memberikan solusi konkret 

terhadap kritik Vaughn (2022) tentang fragmentasi layanan ABK di negara berkembang, sekaligus 

membuktikan bahwa integrasi keahlian lintas profesi dapat menghasilkan dampak eksponensial yang 

tidak mungkin dicapai melalui pendekatan sektoral.   

 

Dampak Berjenjang dan Strategi Keberlanjutan   
Intervensi ini menciptakan efek berjenjang yang selaras dengan agenda pembangunan 

berkelanjutan global. Pada dimensi kesehatan, penurunan 65% infeksi terkait kebersihan tidak hanya 

merealisasikan target SDG 3 tetapi juga mengurangi beban sekunder penyakit yang selama ini 

memperparah kondisi disabilitas. Dalam bidang pendidikan, peningkatan 40% kehadiran sekolah 

mendukung SDG 4 dengan menghilangkan hambatan partisipasi belajar yang bersumber dari 

keterbatasan fungsional. Sementara itu, penghematan ekonomi sebesar Rp 6 juta per keluarga per tahun 

berkontribusi signifikan terhadap SDG 10 melalui mitigasi kemiskinan sistemik yang diakibatkan oleh 

beban finansial disabilitas.   
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Namun, tantangan keberlanjutan muncul melalui fenomena discontinuity effect di mana 28% 

peserta mengalami regresi keterampilan setelah periode empat minggu tanpa pendampingan intensif. 

Respons terhadap tantangan ini diwujudkan dalam strategi tiga pilar yang saling terkait. Protokol 

pemeliharaan berbasis video coaching menyediakan umpan balik personalisasi secara berkala, 

sementara jejaring komunitas digital memfasilitasi pertukaran pengetahuan antar orang tua. Pada level 

kebijakan, advokasi integrasi alat adaptif dalam paket BPJS Kesehatan menjadi solusi struktural untuk 

menjamin akses berkelanjutan.   

 

Kerangka ADAPT sebagai Kontribusi Orisinal   
Berdasarkan temuan dan tantangan yang teridentifikasi, penelitian ini mengajukan model 

ADAPT sebagai kerangka implementasi berkelanjutan. Komponen pertama melibatkan asesmen 

berbasis kecerdasan buatan untuk pemetaan profil belajar individual melalui analisis pola respons. 

Kedua, pengembangan _disability-specific toolkit_ yang disesuaikan dengan karakteristik hambatan 

dominan memastikan presisi intervensi. Ketiga, algoritma intervensi personalisasi memungkinkan 

penyesuaian real-time berdasarkan kemajuan peserta. Keempat, integrasi kebijakan lintas sektor 

(pendidikan-kesehatan-sosial) menciptakan ekosistem pendukung yang koheren. Terakhir, koordinasi 

transdisipliner membentuk tim pendukung dengan peran terintegrasi.   

Kerangka ini tidak hanya menjawab fragmentasi layanan tetapi juga merealisasikan rekomendasi 

UNICEF (2023) tentang transformasi digital layanan ABK. Implementasi parsial ADAPT dalam 

penelitian ini telah menunjukkan peningkatan 30% efisiensi intervensi dibanding model konvensional, 

sekaligus membuktikan skalabilitas pendekatan berbasis teknologi. Secara holistik, temuan ini 

memberikan landasan empiris untuk reorientasi kebijakan inklusi di Indonesia, menekankan perlunya 

simultanitas intervensi di tingkat individu (pengembangan keterampilan), lingkungan (modifikasi alat), 

dan kebijakan (koordinasi lintas sektor) untuk menciptakan transformasi sistemik yang berkelanjutan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  
Program delapan bulan di SLB Asih Soreang menunjukkan keberhasilan luar biasa dalam 

meningkatkan kemandirian anak berkebutuhan khusus (ABK) melalui pendekatan ekologis-

terintegrasi. Dengan memadukan modifikasi lingkungan menggunakan alat adaptif, pelatihan berbasis 

media visual, dan pemberdayaan sistem pendukung yang melibatkan orang tua dan profesional, 

program ini berhasil menurunkan ketergantungan fungsional ABK rata-rata 39% pada aktivitas penting 

seperti menyikat gigi, berpakaian, dan toileting. Peningkatan pengetahuan siswa sebesar 41,75% dan 

penguasaan teknik pendampingan oleh 92% orang tua membuktikan bahwa kolaborasi tripartit 

(sekolah-keluarga-profesional)adalah kunci keberhasilan intervensi berkelanjutan. Keberhasilan ini 

tidak hanya memperkuat teori seperti sistem kompensasi parsial Orem dan model ekologi 

Bronfenbrenner, tetapi juga memperkenalkan kerangka ADAPT yang inovatif, yang mengintegrasikan 

asesmen berbasis kecerdasan buatan, perangkat spesifik disabilitas, dan koordinasi transdisipliner, 

sekaligus berkontribusi pada pencapaian SDG 3 (pencegahan infeksi), SDG 4 (peningkatan partisipasi 

pendidikan), dan SDG 10 (pengurangan beban ekonomi keluarga). 
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